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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan 

Sistem Informasi Penerbitan Standar Laik Operasi (SLO) pada Satuan 

Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan. Metode penelitian yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi literatur. Subjek penelitian 

adalah nelayan yang menggunakan Standar Laik Operasi sebagai pedoman 

kegiatan operasional.Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing yang mencakup pengujian fungsional sistem, pengujian login 

pengguna, dan pengujian pengolahan data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, penerapan 

sistem informasi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman nelayan terhadap Standar Laik Operasi. Perancangan sistem 

dilakukan menggunakan Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), 

Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram 

(ERD), dan normalisasi basis data. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

sistem mampu menghasilkan data yang akurat serta menyediakan informasi yang 

efektif dan efisien dalam mendukung proses penerbitan dan pengawasan Standar 

Laik Operasi. 
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1 Pendahuluan 

Satuan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Pandeglang 

(Satwas SDKP Pandeglang) merupakan lembaga yang berada di bawah 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pangkalan Pengawasan Sumber Daya 

Kelautan dan Perikanan Jakarta. Lembaga ini memiliki tugas dan fungsi 

utama dalam melaksanakan pengawasan sumber daya kelautan dan 

perikanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 33/MEN/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 



Pelaksana Teknis Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan.[1][2]  

Dalam pelaksanaan tugasnya, Satwas SDKP Pandeglang bertanggung 

jawab terhadap pengawasan operasional kapal nelayan, termasuk dalam 

proses penerbitan Standar Laik Operasi (SLO). SLO merupakan 

dokumen penting yang menyatakan bahwa kapal nelayan telah 

memenuhi persyaratan teknis dan administratif untuk melakukan 

kegiatan operasional penangkapan ikan.[3] 

Namun, dalam proses penginputan dan pengelolaan data kapal nelayan, 

Satwas SDKP Pandeglang belum memiliki sistem informasi yang dapat 

diakses secara online. Proses pelayanan masih dilakukan secara manual 

dengan keterbatasan sarana pendukung dan jumlah pegawai, sehingga 

menyulitkan bagian administrasi maupun pengawasan dalam melakukan 

pencarian data riwayat keberangkatan dan lokasi kapal nelayan. Kondisi 

tersebut berdampak pada lamanya proses penerbitan SLO, di mana 

nelayan harus menunggu beberapa hari hingga data mereka masuk ke 

dalam antrean pelayanan.[4] 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan sistem 

informasi berbasis web menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

merancang dan membangun Sistem Informasi Penerbitan Standar Laik 

Operasi (SLO) berbasis web dengan menggunakan metode FAST 

(Framework for the Application of System Thinking). Sistem ini 

diharapkan mampu membantu Satwas SDKP Pandeglang dalam 

mengelola data kapal nelayan secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat, 

serta mendukung proses penerbitan SLO yang lebih efektif dan 

efisien.[5][6][7]  

2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 

dan menganalisis kondisi yang terjadi pada proses penerbitan Standar 

Laik Operasi (SLO) di Satuan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan Pandeglang. Metode deskriptif digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai permasalahan 

yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi untuk mengamati secara langsung 

proses pelayanan penerbitan SLO, wawancara untuk memperoleh 

informasi dari pihak terkait, serta studi literatur untuk mendukung 



  

 

landasan teori dan penelitian sebelumnya. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis sebagai dasar dalam perancangan dan 

pengembangan sistem informasi penerbitan Standar Laik Operasi (SLO). 

3 Hasil dan pembahasan 

3.1 Perancangan Flow Of System (FOS)  

Flow of System (FOS) merupakan gambaran alur kerja sistem secara 

keseluruhan yang menunjukkan hubungan antara pengguna, proses, dan 

sistem yang berjalan. FOS digunakan untuk menjelaskan bagaimana data 

diproses mulai dari tahap input, proses, hingga menghasilkan output 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.2 Perancangan Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat bantu perancangan sistem 

yang digunakan untuk menggambarkan aliran data dari suatu sistem 

secara logis. DFD menunjukkan bagaimana data mengalir dari entitas 

eksternal ke dalam sistem, diproses oleh sistem, serta disimpan dan 

dihasilkan kembali dalam bentuk informasi. Perancangan DFD bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai proses kerja sistem 

informasi yang dikembangkan. Pada Sistem Informasi Penerbitan 

Standar Laik Operasi (SLO) di Satuan Pengawasan Sumber Daya 

Kelautan dan Perikanan Pandeglang, perancangan Data Flow Diagram 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu Diagram Konteks dan DFD Level 0. 

Diagram Konteks digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum 

dengan menunjukkan hubungan antara sistem dan entitas eksternal, 

seperti nelayan dan petugas Satwas SDKP. 
 

 



  

 

3.3 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang 

digunakan untuk menggambarkan struktur basis data serta hubungan 

antar entitas yang terdapat dalam suatu sistem. ERD bertujuan untuk 

memodelkan data secara logis sehingga memudahkan dalam perancangan 

dan pengembangan basis data yang terstruktur dan efisien. Pada Sistem 

Informasi Penerbitan Standar Laik Operasi (SLO) di Satuan Pengawasan 

Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Pandeglang, ERD digunakan 

untuk menggambarkan entitas-entitas utama yang terlibat dalam 

pengelolaan data SLO. Entitas yang terdapat dalam sistem ini antara lain 

entitas Nelayan, Kapal, Petugas, SLO, dan Verifikasi. 

 

3.4 Normalisasi 

Normalisasi merupakan proses pengelompokan data ke dalam tabel-tabel 

yang terstruktur dengan tujuan untuk mengurangi redundansi data dan 

meningkatkan integritas basis data. Proses normalisasi dilakukan dengan 

cara memecah tabel yang belum terorganisasi dengan baik menjadi 

beberapa tabel yang saling berhubungan, sehingga setiap data disimpan 

secara tepat dan efisien. 

 

 

 



 

 

 

 

3.5 Tampilan Login 

Form login merupakan tampilan antarmuka yang digunakan sebagai 

sarana autentikasi pengguna sebelum dapat mengakses Sistem Informasi 

Penerbitan Standar Laik Operasi (SLO). Form login berfungsi untuk 

memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses, seperti 

petugas administrasi dan petugas pengawasan, yang dapat masuk ke 

dalam sistem sesuai dengan peran masing-masing. 

 
 

3.6 Tampilan Halaman Utama/Dashboard 

Halaman Utama atau Dashboard merupakan tampilan awal yang muncul 

setelah pengguna berhasil melakukan proses login ke dalam Sistem 

Informasi Penerbitan Standar Laik Operasi (SLO). Dashboard berfungsi 

sebagai pusat informasi yang menyajikan ringkasan data dan menu utama 

untuk mengakses seluruh fitur yang tersedia di dalam sistem. 



  

 

 

 
 

3.7 Halam SLO 

 
 

3.8 Output Surat SLO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan Sistem Informasi Penerbitan 

Standar Laik Operasi (SLO) pada Satuan Pengawasan Sumber Daya 

Kelautan dan Perikanan Pandeglang, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi ini berhasil dibangun dengan menggunakan perancangan 

sistem terstruktur. Perancangan tersebut meliputi Flow of Document 

(FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram, Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), serta proses normalisasi 

basis data. Sistem informasi ini dikembangkan dengan menggunakan 

basis data MySQL dan Sublime Text sebagai teks editor. Implementasi 

sistem menghasilkan pengelolaan input data yang meliputi data kapal 

nelayan, data nelayan, lokasi penangkapan, serta data keberangkatan 

kapal. Adapun output yang dihasilkan berupa surat izin pemberangkatan 

kapal nelayan dan laporan arsip surat penerbitan SLO. Dengan 

diterapkannya Sistem Informasi Penerbitan Standar Laik Operasi (SLO) 

di Satwas SDKP Pandeglang, proses penerbitan SLO dapat berjalan 

dengan lebih baik, cepat, dan efisien. Selain itu, sistem ini mampu 

mendukung pendataan kapal nelayan dan pemilik kapal secara 

terstruktur, sehingga mempermudah proses pengelolaan data serta 

pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan. 
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